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Abstract: This research aims to determine the suitability of text book grade IV Elementary School 
theme of Wonderful Togetherness with core competencies in the curriculum of  2013. Type of this 
research is a descriptive qualitative content analysis in the form of. The object of this research 
is to text book grade IV Elementary School theme of Wonderful Togetherness. Data retrieval is 
done in this study use techniques of observation and engineering library. Research instrument is 
the researchers themselves, researchers analyze to text book grade IV Elementary School theme of 
Wonderful Togetherness publisher by Kemendiknas. The results of showed that not all the material 
on the subjects presented in the book grade IV Elementary School theme of Wonderful Togetherness 
complies with curriculum of 2013. Some of the lesson have yet to charge according to the curriculum 
of 2013 is Civic Education  (PKn), Art and Culture and Creating Handicraft (SBdP), Mathematics 
(Matematika) and Sport Physical Education and Health (PJOK) in sub theme 1 is Cultural Diversity 
My People. While on sub theme 2 Togetherness in Diversity  that is not in accordance with the 
curriculum is Art and Culture and Creating Handicraft (SBdP), Indonesian (Bahasa Indonesia), 
Mathematics (Matematika), and Sport Physical Education and Health (PJOK). And sub theme 3 Am 
Grateful for Diversity is Art and Culture and Creating Handicraft (SBdP), Social Sciences (IPS), and 
Mathematics (Matematika).
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Perkembangan pendidikan sangat dipengaruhi 
oleh perkembangan zaman dan tuntutan 
teknologi yang semakin pesat perkembangannya. 
Muncul kesadaran dan keinginan yang kuat 
dari pemerintah dan rakyat Indonesia untuk 
memperbaiki mutu pendidikan. Perubahan 
dan pembaharuan kurikulum harus mengikuti 
perkembangan, menyesuaikan kebutuhan 
masyarakat dalam menghadapi tantangan yang 
akan datang serta mengha dapi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menurut Joko Susilo 
(2007:10) kurikulum merupakan instrumen 
strategis untuk pengembangan kualitas sumber 
daya manusia baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. Pemerintah Indonesia selalu 
berupaya mengembangkan kurikulum yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan yang ada 
di masyarakat. Kurikulum sebagai seperangkat 
rencana pendidikan perlu dikembangkan secara 
dinamis dan dirancang berdasarkan landasan yang 
ideal, yaitu UUD 1945 dan Pancasila. Dalam hal 
ini, perubahan yang dilakukan oleh pemerintah 
dapat dilihat dari penerapan kurikulum 2013 
yang merupakan perubahan dari kurikulum KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang 
terdahulu.
Berkaitan dengan perubahan kurikulum, maka 
perlu diterapkan kurikulum 2013 yang merupakan 
perbaikan dari kurikulum berbasis kompetensi 
sekaligus karakter, yang dapat membekali peserta 
didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan 
teknologi. Melalui pengembangan kurikulum 2013 
yang berbasis karakter dan kompetensi, dengan 
pendekatan tematik dan konstektual diharapkan 
mampu meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi 
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia, sehingga terwujud dalam perilaku 
sehari-hari.
Menurut Mulyasa (2013:9) kurikulum 
2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 
harus melibatkan semua komponen, termasuk 
komponen-komponen yang ada dalam sistem 
pendidikan itu sendiri. Komponen yang di 
maksud adalah kurikulum, rencana pembelajaran, 
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proses pembelajar an, mekanisme penilaian, 
kualitas hubungan, penge lolaan pembelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelak sanaan pengembangan 
diri peserta didik, pem berdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, ser ta etos kerja seluruh warga dan 
lingkungan se ko lah. Menurut Mulyasa (2013:69) 
sedikitnya ada be berapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pe ngembangan kurikulum 2013 yang 
berbasis kompetensi, yaitu penetapan kompetensi 
yang ingin dicapai, pengembangan strategi untuk 
mencapai kompetensi, dan evaluasi.
Selain kurikulum, keberhasilan mutu pendidikan 
yang berkualitas dipengaruhi oleh faktor lain, di 
antaranya adalah buku ajar. Buku ajar merupakan 
salah satu sumber belajar yang sering dipakai oleh 
guru maupun siswa. Bahkan dalam kegiatan belajar 
mengajar guru kerap kali menggunakan buku ajar 
sebagai buku pengangan guru. Oleh karena itu, guru 
dituntut harus cermat dalam memilih buku ajar yang 
berkualitas, karena akan berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran. Menurut Wiji Suwarno (2011:59) 
buku adalah sumber informasi yang berisi ilmu 
pengetahuan yang disediakan untuk dibaca dan 
dimanfaatkan oleh pengguna yang membutuhkan. 
Menurut Arifin dan Andi Kusrianto (2008:56) 
buku ajar adalah jenis buku yang digunakan dalam 
aktifitas belajar dan mengajar. Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 11 Tahun 
2005 tentang buku teks pelajaran atau buku ajar 
adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 
sekolah yang memuat materi pelajaran dalam rangka 
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti 
dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kepekaan kemampuan 
estetis, potensi fisik, dan kesehatan yang disusun 
berdasarkan standar nasional pendidikan.
Buku ajar merupakan buku yang selalu diguna kan 
oleh guru maupun siswa. Buku ajar yang menjadi 
pedoman guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, harus mempunyai tolak ukur buku ajar 
yang baik. Ciri-ciri buku ajar yang baik me nurut 
tim penilai buku ajar adalah sebagai berikut.
1. Buku harus meaningful
 Artinya buku tersebut harus dapat menangkap 
pesan dan makna yang terkandung dalam 
buku tersebut.
2. Buku yang baik harus mengandung aspek 
motivational to learn dan motivational 
to unlearn Artinya buku tersebut dapat 
memberikan motivasi untuk belajar tanpa 
harus dipaksa. 
3. Buku yang baik harus keep attentive
 Buku yang bak adalah buku yang dapat 
mendorong anak untuk memiliki atensi, 
perhatian terhadap apa yang dia pelajari.
4. Buku pelajaran harus bisa self study
 Buku harus dapat membatu siswa dalam 
belajar sendiri dan dapat mengembangkan 
pola belajar yang mandiri.
5. Buku yang baik harus punya makna untuk 
menentukan nilai dan etika yang relevan 
dengan kehidupan kekiniab dan moral yang 
berlaku.
Dengan adanya perubahan kurikulum 2013 
tersebut, maka buku yang dipakai sebagai buku 
pegangan guru dan siswa juga disesuaikan dengan 
perkembangan kurikulum yang terbaru. Saat ini 
pemerintah telah menerbitkan buku pegangan 
bagi guru dan siswa. Buku yang telah diterbitkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia berbeda dengan buku-buku 
yang telah ada. Buku ajar ini bentuknya bukan 
lagi mata pelajaran melainkan tema, sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang sifatnya tematik 
integratif. Buku-buku yang telah diterbitkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia 2013 perlu dikaji. 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini “Apakah buku ajar 
kelas IV SD tema Indahnya Kebersamaan sesuai 
dengan kurikulum 2013?” Tujuan dalam penelitian 
ini Tujuan dalam penelitian ini yaitu “Mengetahui 
kesesuaian buku ajar kelas IV SD tema Indahnya 
Kebersamaan sesuai dengan kurikulum 2013?” 
Tujuan dalam penelitian  ini yaitu “Mengetahui 
kesesuaian buku ajar kelas IV SD tema Indahnya 
Kebersamaan dengan kurikulum 2013”.
MeTOde
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis 
isi, yaitu untuk mengetahui kesesuaian buku ajar 
Kelas IV SD tema “Indahnya Kebersamaan” 
dengan Kurikulum 2013. Analisis isi merupakan 
penelitian yang dirancang secara sistematis untuk 
mengetahui atau mengkaji isi dokumen. Menurut 
Zainal Arifin (2012:55) penelitian analisis 
dokumen/isi adalah penelitian yang dilakukan 
secara sistematis terhadap catatan-catatan atau 
dokumen sebagai sumber data. Setting penelitian 
ini di SD Negeri Sentul, yang beralamatkan di 
Jln. Godean km. 10 Sentul, Sidokarto, Godean, 
Sleman, Yogyakarta. Subjek penelitiannya adalah 
sesuatu barang, buku, majalah, dan lainnya.
Teknik pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi 
atau kepustakaan: teknik observasi dan teknik 
dokumentasi atau kepusstakaan. Teknik observasi 
dalam penelitian ini, yakni melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru wali kelas IV. 
Teknik kepustakaan atau dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa membandingkan antara buku 
ajar dengan kompetensi inti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik analisis data yang dikemukakan Miler dan 
Huberman (Sugiyono, 2010:338), yang meliputi 4 
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tahapan yaitu: 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi 
data, 3) Display data, 4) penarikan kesimpulan. 
Ringkasan teknik analisis data dapat digambarkan 
sebagai berikut.
Bahasa Indonesia dan PKn. Pada pembelajaran 
kelima, fokus pembelajarannya adalah muatan 
PJOK dan Matematika. Pembelajaran keenam, 
berisi evaluasi, dalam buku siswa diminta untuk 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan analisis isi, yaitu untuk 
mengetahui kesesuaian buku ajar Kelas IV 
SD tema “Indahnya Kebersamaan” dengan 
Kurikulum 2013. Analisis isi merupakan 
penelitian yang dirancang secara sistematis 
untuk mengetahui atau mengkaji isi dokumen. 
Menurut Zainal Arifin (2012:55) penelitian 
analisis dokumen/isi adalah penelitian yang 
dilakukan secara sistematis terhadap catatan-
catatan atau dokumen sebagai sumber data. 
Setting penelitian ini di SD Negeri Sentul, 
yang ber lamatkan di Jln. Godean km. 10 
Sentul, Sidokarto, Godean, Sleman, 
Yogyakarta. Subjek penelitiannya adalah 
sesuatu barang, buku, majalah, dan lainnya. 
Teknik peng mpulan data yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik 
dokumentasi atau kepustakaan: teknik 
observasi dan teknik dokumentasi atau 
kepusstakaan. Teknik observasi dalam 
penelitian ini, yakni melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru wali kelas 
IV. Teknik kepustakaan atau dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa membandingkan 
antara buku ajar dengan kompetensi inti. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan Miler dan Huberman 
(Sugiyono, 2010:338), yang meliputi 4 
tahapan yaitu: 1) Pengumpulan data, 2) 
Reduksi dat , 3) Display data, 4) penarikan 
kesimpul n. Ringkas n teknik nalisis data 
dapat di gambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Komponen-komponen analisis data model interaktif 
Miler dan Huberman 
 
Instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel yang 
akan diteliti. Instrument yang dipakai harus 
sesuai dengan tujuan penelitian yang 
dilakukan. Sugiyono (2010:400) menjelaskan 
dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen utama atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen 
harus melakukan observasi, menganalisis, dan 
menjelaskan data.Peneliti menganalisis 
terhadap buku ajar kelas IV Tema Indahnya 
Kebersamaan, penerbit Kemendiknas untuk 
mengetahui kesesuaian tema dengan 
kurikulum 2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sub tema 1 Keberagaman Budaya 
Bangsaku 
Pada sub tema 1 dapat di bagi ke 
dalam 6 kali pembelajaran. Pada 
pembelajaran pertama, fokus 
pembelajarannya adalah muatan Pkn, IPS, 
SBdP, dan Bahasa Indonesia. Pada 
pembelajaran kedua, fokus pembelajarannya 
adalah muatan Bahasa Indonesia, Matematika, 
dan SBdP. Pada pembelajaran ketiga, fokus 
pembelajarannya adalah muatan PJOK, PKn, 
dan IPS. Pada pembelajaran keempat, fokus 
pembelajarannya adalah muatan IPA, PKn, 
dan IPS. Pada pembelajaran kelima, fokus 
pembelajarannya adalah muatan IPA, Bahasa 
Indonesia, SBdP, dan Matematika. 
Pembelajaran keenam fokus pembelajarannya 
adalah muatan Matematika, Bahasa Indonesia, 
dan Evaluasi. 
2. Sub tema 2 
Pada sub tema 2 dapat dibagi ke dalam 
5 kali pembelajaran dan 1 kali evaluasi. Pada 
pembelajaran pertama, fokus 
pembelajarannya adalah muatan Pkn, 
Matematika, dan SBdP. Pada pembelajaran 
Pengumpulan 
data 
Display Data Reduksi Data 
Kesimpulan 
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HASIl dAn PeMBAHASAn
A. Hasil Penelitian
1. Sub tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku
Pada sub tema 1 dapat di bagi ke dalam 6 
kali pembelajara . Pada pembelajaran pertama, 
fokus pembelajarannya adalah muatan Pkn, IPS, 
SBdP, dan Bahasa Indonesia. Pada pembelajaran 
kedua, fokus pembelajarannya adalah muatan 
Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP. Pada 
pembelajaran ketiga, fokus pembelajarannya adalah 
muatan PJOK, PKn, dan IPS. Pada pembelajaran 
keempat, fokus pembelajarannya adalah muatan 
IPA, PKn, dan IPS. Pada pembelajaran kelima, 
fokus pembelajarannya adalah muatan IPA, Bahasa 
Indonesia, SBdP, dan Matematika. Pembelajaran 
keenam fokus pembelajarannya adalah muatan 
Matematika, Bahasa Indonesia, dan Evaluasi.
2. Sub tema 2
Pada sub tema 2 dapat dibagi ke dalam 5 kali 
pembelajaran dan 1 kali evaluasi. Pada pembelajaran 
pertama, fokus pembelajarannya adalah muatan 
Pkn, Matematika, dan SBdP. Pada pembelajaran 
kedua, fokus pembelajarannya adalah muatan 
Bahasa Indonesia dan IPS. Pada pembelajaran 
ketiga, fokus pembelajarannya adalah muatan 
IPA, Matematika, dan SBdP. Pada pembelajaran 
keempat, fokus pembelajarannya adalah muatan 
mengulang materi tentang keanekaragaman 
budaya melalui permainan teka-teki silang serta 
memecahkan masalah tentang penaksiran harga.
3. Sub tema 3
Pada sub tema 3 dapat di bagi ke dalam 6 kali 
pembelajaran. Pada pembelajaran pertama, fokus 
pembelajarannya adalah muatan SBdP, IPS, dan 
Bahasa Indonesia. Pada pembelajaran ke dua, fokus 
pembelajarannya adalah muatan Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, dan SBdP. Pada pe belajaran 
ketiga, fokus pembel jarannya ad l h muatan 
PKn, Matematika, B h sa Indonesia, dan IPS. Pada 
pembelajaran keempat, fokus pembelajarannya 
adalah muatan PKn, Matematika, dan IPS. Pada 
pembelajaran kelima, fokus pembelajaran nya 
adalah muatan IPA, Bahasa Indonesia, dan PJOK. 
Pembelajaran keenam fokus pembelajarannya 
adalah muatan Mate atika dan SBdP.
B. Pembah san 
1. Sub tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pada sub tema 1 ada beber pa muatan 
pembelajaran y ng belum sesuai dengan 
kompetensi inti, yaitu: pada pembelajaran pertama, 
kedua, dan kelima muatan yang belum sesuai 
dengan kompetensi inti adalah muatan SBdP. Pada 
muatan SBdP dalam pembelajaran pertama, untuk 
Kompetensi Inti 4, Kompetensi Dasar 5 yaitu 
tentang menyanyikan lagu dengan gerak tangan 
dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada. 
Siswa diminta unuk menyanyikan lagu “Aku Anak 
Indonesia” dengan memperhatikan notasi (tinggi-
rendah dan panjang-pendek bunyi). Kompetensi 
Inti 3, Kompetensi Dasar 2 yaitu membedakan 
panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada 
dengan gerak tangan, belum dijelaskan atau 
dijabarkan dalam buku ini. 
Untuk muatan SBdP pada pembelajaran ke dua, 
materi muatan SBdP dalam buku siswa masih ada 
yang kurang sesuai dengan Kompetensi Inti, yaitu 
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Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 10 tentang 
memperagakan makna gerak ke dalam bentuk tari 
bertema dengan mengacu pada gaya tari daerah 
berdasarkan ruang gerak. Dalam buku ini tidak 
ada petunjuk untuk memperagakan gerakan tarian 
tersebut namun hanya pertanyaan-pertanyaan 
mengenai makna dari gerakan tarian tersebut. 
Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 3 sudah 
sesuai dengan kompetensi inti, yaitu mengenal tari 
tradisional. Dalam buku siswa disajikan sebuah 
teks bacaan “Tarian Kipas Pakarena”, siswa 
diminta untuk memahami tarian tersebut. 
Untuk muatan SBdP pada pembelajaran 
kelima, materi muatan SBdP dalam buku siswa 
masih kurang sesuai dengan kompetensi inti. Di 
dalam buku siswa hanya dijabarkan petunjuk 
untuk membuat rumah adat dengan teknik kolase, 
ini sesuai dengan Kompetensi Inti 4 Kompetensi 
Dasar 2 tentang karya seni kolase dengan bahan di 
lingkungan sekitar. Kompetensi Inti 3 Kompetensi 
Dasar 1 tentang kaya dua seni dua dimensi dan 
tiga dimensi belum dijelaskan dalam buku siswa.
Pada pembelajaran ketiga, muatan yang belum 
sesuai dengan kompetensi inti 2013 adalah muatan 
PJOK. Dalam buku ini, siswa hanya diminta 
untuk membaca dan mempraktikkan permainan 
tradisional. Ini sesuai dengan Kompetensi 
Inti 4 Kompetensi Dasar 3. Kompetensi Inti 3 
Kompetensi Dasar 9 tentang memahami pengaruh 
aktivitas fisik dan istirahat yang cukup terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, belum 
dijabarkan dalam buku ini. 
Pada pembelajaran keempat, muatan yang 
belum sesuai adalah muatan PKn. Di dalam buku 
siswa hanya disajikan materi-materi yang terkait 
dengan dengan Kompetensi Inti 4 Kompetensi 
Dasar 1 yakni mengamati dan menceritakan 
perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari 
sudut pandang kelima simbol Pancasila sebagai 
satu kesatuan yang utuh. Di dalam buku ini, 
siswa diminta untuk menuliskan pengalaman-
pengalaman yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pancasila. Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 1 
tentang memahami makna dan keterkaitan simbol-
simbol sila Pancasila dalam memahami Pancasila 
secara utuh, belum disajikan dalam buku siswa. 
Pada pembelajaran kelima, muatan yang belum 
sesuai adalah muatan matematika. Di dalam buku 
siswa materi matematika yang ditampilkan terlalu 
sedikit.  Untuk Kompetensi Inti 3 Kompetesi 
Dasar 12, dalam buku siswa ini, terdapat petunjuk 
siswa diminta untuk membuat rumah adat dengan 
memperhatikan bentuk sudutnya. Kompetensi Inti 
4 Kompetensi Dasar 13 tentang mempresentasikan 
sudut dalam buku ini belum dijabarkan
2. Sub tema 2 Kebersamaan dalam Keberagaman
Pada sub tema 2 ini  ada beberapa muatan 
pembelajaran yang belum sesuai dengan kompetensi 
inti, yaitu: pada pembelajaran pertama dan kelima 
muatan yang belum sesuai dengan kompetensi inti 
adalah muatan PJOK. Pada pembelajaran pertama, 
materi PJOK dalam buku siswa masih belum sesuai 
dengan Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 9. 
Dalam Kompetensi tersebut, siswa diminta untuk 
memahami pengaruh aktivitas fisik dan istirahat yang 
cukup terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tubuh. Dalam buku siswa ini belum dijelaskan 
maupun terdapat petunjuk mengenai kompetensi 
inti tersebut. Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 
3 dalam buku ini sudah sesuai. Dalam buku siswa 
ini, siswa diminta untuk mempraktikkan permainan 
tradisional.
Pada pembelajaran kelima, materi PJOK 
dalam buku siswa masih belum sesuai dengan 
kompetensi inti. Dalam buku ini, siswa diminta 
untuk mempraktikkan senam ritmik atau irama 
dengan iringan musik daerah. Hal tersebut sesuai 
dengan Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 6 
tentang mempraktikkan pola gerak dasar berirama. 
Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 9 tentang 
memahami aktivitas fisik dan istirahat terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, belum 
dijabarkan dalam buku siswa.
Pada pembelajaran kedua, muatan yang 
belum sesuai dengan kompetensi inti adalah 
muatan Bahasa Indonesia. Untuk Kompetensi 
Inti 4 Kompetensi Dasar 3 tentang mengolah dan 
menyajikan teks wawancara sudah dijabarkan 
dalam buku siswa ini. Dalam buku siswa, disajikan 
petunjuk untuk siswa melakukan wawancara 
kepada masyarakat sekitar tentang pekerjaan 
dan kegiatan yang berkaitan dengan hasil karya 
seni budaya. Namun, untuk Kompetensi Inti 3 
Kompetensi Dasar 2 tentang mengali informasi 
dari teks wawancara, dalam buku ini belum 
dijabarkan atau disajikan.
Pada pembelajaran ketiga, muatan yang belum 
sesuai adalah muatan SBdP. Untuk Kompetensi Inti 
4 Kompetensi Dasar 3 tentang menggambar model 
benda kesukaan berdasarkan pengamatan langsung. 
Dalam buku siswa ini, siswa diminta untuk membuat 
hasil karya kreatif menggambar rancangan bahan 
pakaian bermotif pengubinan diatas kertas ukuran 
A4. Sedangkan untuk Kompetensi Inti 3 Kompetensi 
Dasar 4 tentang mengetahui berbagai alur cara dan 
pengolahan media karya kreatif, belum dijabarkan 
dalam buku siswa.
Pada pembelajaran kelima, muatan yang 
belum sesuai adalah muata Matematika. Dalam 
buku siswa dijabarkan mengenai cara-cara 
membulatkan bilangan. Hal tersebut sudah sesuai 
dengan Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 3. 
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Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 16 tentang 
menyajikan hasil pengukuran panjang atau berat 
berdasarkan pembulatan yang disajikan dalam 
bentuk tabel sederhana, dalam buku siswa ini 
belum dijabarkan. Namun, di sini siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal mengenai pembulatan 
harga.
3. Sub tema 3 Bersyukur atas Keberagaman 
Pada sub tema 3 ini  ada beberapa muatan 
pembelajaran yang belum sesuai dengan 
kompetensi inti. Pada pembelajaran pertama, 
muatan yang belum sesuai adalah muatan IPS. 
Dalam buku siswa ini hanya dijabarkan sebuah 
cerita tentang “Kehidupan Masyarakat Praaksara” 
dan tentang kera jaan-kerajaan di Indonesia. Siswa 
hanya diminta untuk memahami dan menceritakan 
tentang perbedaan kehidupan pada masyarakat 
masa praaksa ra, masa Hindu/Budha, dan masa 
Islam tentang kepercayaan, tempat tinggal, dan 
pemerin tahan. Kompetensi inti 3 Kompetensi 
Dasar 2 dan Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 2, 
siswa di minta untuk memahami dan menceritakan 
kehidup an manusia pada masa praaksara, Hindu 
Budha, Islam dalam aspek pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan.
Pada pembelajaran ketiga dan keempat, 
muat an yang belum sesuai adalah muatan 
Matematika. Pada pembelajaran ketiga, materi 
muatan matematika dalam buku siswa diminta 
untuk memecahkan soal cerita tentang penaksiran. 
Ini se suai dengan Kompetensi Inti 3 Kompetensi 
Dasar 2 tentang penaksiran.  Namun, untuk 
Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 1 tentang 
mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, 
menyatakan kalimat matematika dan memecahkan 
masalah dengan efektif permasalahan yang 
berkaitan de ngan KPK dan FPB, satuan kuantitas, 
desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari-
hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta 
memerik sa kebenarannya, belum dijabarkan dalam 
buku siswa.
Sedangkan pada pembelajaran keempat, 
materi muatan Matematika dalam buku, siswa 
hanya diminta untu menyelesaikan soal dengan 
menggunakan penaksiran. Hal tersebut sesuai 
dengan Kompetensi Inti 3 Kompetensi Dasar 2 
tentang penaksiran. Sedangkan Kompetensi Inti 
4 Kompetensi Dasar 1 tentang mengemukakan 
kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan 
kalimat matematika dan memecahkan masalah 
dengan efektif permasalahan yang berkaitan 
dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal 
dan persen, belum dijabarkan dalam buku ini.
Pada pembelajaran keenam, muatan pelajaran 
yang belum sesuai adalah SBdP. Dalam buku 
siswa hanya dijabarkan lagu wajib. Siswa hanya 
diminta untuk menyanyikan lagu “Syukur” dengan 
memperhatikan notasi. Sesuai dengan Kompetensi 
Inti 3 Kompetensi Dasar 3 yakni membedakan 
panjang-pendek bunyi dan tinggi-rendah nada 
dengan gerak tangan. Namun untuk Kompetensi 
Inti 4 Kompetensi Dasar 7 menyanyikan solmisasi 
lagu wajib dan lagu daerah yang harus dikenal, 
dalam buku ini belum dijabarkan mengenai lagu 
daerah.
keSIMPUlAn
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa belum semua materi pada 
mata pelajaran yang disajikan dalam buku tema 
“Indahnya Kebersamaan” kelas IV SD dengan 
penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia sesuai dengan kurikulum 
2013. Masih ada beberapa mata pelajaran dalam 
buku ini yang belum sesuai dengan kurikulum 
2013. Beberapa mata pelajaran yang belum 
sesuai dengan kurikulum 2013 adalah PKn, 
SBdP, Matemetika, dan PJOK dalam sub tema 1 
Keberagaman Budaya Bangsaku. Pada sub tema 
2 Kebersamaan dalam Keberagaman, materi mata 
pelajaran yang belum sesuai dengan Kurikulum 
2013 adalah SBdP, Bahasa Indonesia, Matematika, 
dan PJOK. Untuk sub tema 3 Bersyukur atas 
Keberagaman, materi mata pelajaran yang belum 
sesuai dengan kurikulum 2013 adalah SBdP, IPS, 
dan Matematika. Selain itu, materi yang disajikan 
dalam buku ini belum dijelaskan secara mendalam 
karena harus dintegrasikan dengan mata pelajaran 
yang sesuai dengan tema. 
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